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ABSTRAK

M anggis merupakan tanaman buah yang memiliki pertumbuhan sangat |lambat karenas stem perkembangan akar
terbatas sehinggapenyerapan air dan unsur hararendah. Salah satu upayauntuk meningkatkan pertumbuhan
akar adalah pemberian IBA dengan konsentrasi dan carayangtepat. Pendlitianini bertujuan untuk mengetahui:

(1) konsentrasi IBA yang terbaik pada perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis, (2) pengaruh cara
pemberian zat pengatur tumbuh IBA yang efektif pada perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis, dan
(3) pengaruh konsentrasi IBA pada perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis padamasing-masing
carapemberian IBA. Penelitian ini dilakukan pada Juli 2014 — Januari 2015 di Rumah Kaca Gedung Hortikultura
UniversitasLampung. Penditian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan perlakuan disusun
secarafaktoria (5x 2) dengantigaulangan. Faktor pertamaadal ah taraf konsentrasi IBA (A) yang terdiri dari

Oppm (a,), 75ppm (a), 150 ppm (a,), 225 ppm (a,), dan 300 ppm (a,). Faktor keduaadalah carapemberian
IBA (B) yaitularutan (b,) dan pasta(b,). Hasil penelitian menunjukkan bahwapemberian IBA pemberian IBA

tidak menunjukkan adanya perbedaan, namun pada konsentrasi rendah pada (75 — 150) ppm mengindikasikan

adanyapotens untuk pertumbuhan yang terbaik yang ditunjukkan oleh waktu muncul tunas padaperkecambahan,

|uas permukaan daun, diameter pangkal akar, dan jumlah akar sekunder padaseedling. Carapemberian IBA

dalam bentuk | arutan maupun pastati dak menunjukkan adanya perbedaan, namun carapemberian IBA dalam
bentuk pastapadabenih manggis mengindikas kan adanyapotens pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
dengan bentuk | arutan yang ditunj ukkan oleh panjang akar primer dan | ebar tgjuk daun yang lebih baik dibandingkan
dengan bentuk larutan. Pemberian IBA padakonsentrasi 150 ppm dengan carapemberian dalam bentuk pasta
mampu meningkatkan |ebar tajuk daun padaseedling.

Katakunci: Carapemberian, Indole-3-Butyric Acid (IBA), manggis (Garciniamangostanal.).

PENDAHULUAN Finest Fruit of Tropis”, karena memiliki daging buah
Manggismerupakan sdahsatukomoditasbuah  dengan rasa yang lezat, unik, manis dan asam
andaan yangmemiliki nilai ekonomisyangcukuptinggi  menyegarkan serta warna kulit yang khas (Bala
dan termasuk komoditasbuah ekspor dari Indonesia.  Pendlitian Tanaman Buah, 2006).
Manggis sering disebut “Queen of Fruits” dan “The Bibit manggis yang ditanam saat ini pada
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umumnyaberasal dari biji dan hanyasebagian kecil
berasal dari pembiakan vegetatif melalui sambung
pucuk. Bibit yang berasal dari biji masajuvenilnya
cukup lama, yaitu antara 10 - 15 tahun. Bibit yang
berasal dari pembiakan vegetatif seperti sambung
pucuk jugamemiliki permasal ahan yang samayaitu
perkembangan batang bawah yang lambat, karena
perkembangan sistem perakaran sangat terbatas.
Permasd ahan tersebut membuat sebagian besar petani
kurang berminat dalam mengusahakan budidaya
manggisdaam skaaluas (Rukmana, 1998).

Menurut Heddy (1989), upaya yang dapat
dilakukan dalam hal peningkatan perakaran salah
satunyayaitu dengan pemberian zat pengatur tumbuh
tanaman (ZPT). Indole-3-butyricacid disngkat IBA
merupakan jenisgolongan auksin terbukti aktif dan
dapat digunakan sebagai ZPT untuk memacu
pertumbuhan akar. IBA dapat merangsang aktifitas
perakaran dikarenakan kandungan kimianyastabil dan
dayakerjanyalebihlamadibandingkan ZPT yanglain
seperti IAA (indole acetic acid) dan NAA
(naphthalene acetic acid) sertamempunyai aktifitas
auksinyanglemah tetapi bilakonsentras tinggi IBA
dapat menyebabkan sel mengalami kematian.
Pengaruh ZPT pada perakaran juga tergantung
konsentras dan carapemberian. Carapemberian ZPT
yang biasa dilakukan adalah perendaman,
penyemprotan, dan pengolesan pasta.

Menurut Rugayah et al. (2012) yang
menggunakan IBA konsentrasi 400 ppm padananas
mampu meningkatkan jumlah akar primer, [ebar daun,
dan bobot basah tanaman. Selain itu aplikasi IBA

dengan cara penyemprotan atau pengol esan pastatidak
memberikan pengaruh pada semua variabel
pengamatan kecuali pada jumlah akar primer.
Pemberian IBA dengan pengolesan pasta jumlah
akarnyalebih banyak dibandingkan dengan bentuk
larutan.

Selain itu, Lukitariati et al. (1996)
menggunakan IBA pada konsentrasi 50 - 150 ppm
dengan caraperendaman bibit manggisselamab detik
padaumur 5 bulan hanyadapat berpengaruh terhadap
jumlah akar, tetapi belum mampu mempercepat
aktivitas pertumbuhan. Hasi| penditian menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi IBA jumlah akar
cenderung semakin meningkat.

Berdasarkan hal di atas, pemberian IBA untuk
merangsang pertumbuhan akar pada biji manggis
sangat diperlukan. Namun konsentrasi dan cara
pemberian yang terbaik untuk biji manggis belum
diketahui. Oleh karenaitu perlu dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentras
dan carapemberian IBA terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan seedling manggisyang terbaik.

Berdasarkan latar bel akang masal ah, tujuan
penditianini dirumuskan sebagai berikut: (1) untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi IBA yang terbaik
pada perkecambahan dan pertumbuhan seedling
manggis, (2) untuk mengetahui pengaruh carapemberian
zat pengatur tumbuh IBA yang lebih baik pada
perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis,
(3) mengetahui pengaruh konsentrasi IBA pada
perkecambahan dan pertumbuhan seedling manggis

padamasing-masing carapemberian IBA.
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METODE PENELITIAN

Pendlitianini telah dilaksanakan di RumehKaca
Gedung Hortikultura, Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Penditianini dil aksanakan bulan Juli 2014
sampai dengan Januari 2015. Alat yang digunakan
antaralain gelasukur, pipet tetes, penggaris, meteran,
penggerus, sendok, botol, gelas ukur, labu ukur, pH
meter, timbangan, gunting, cangkul, gembor,
handsprayer, paranet 60%, selang, pisau, plastik,
kertas label, kamera dan alat tulis. Bahan yang
digunakan add ah benih manggisyang berasd biji buah
manggis Tulung Agung dan Padang, aguades, akohol
96%, Bayclin, bedak talk, pot ukuran diameter 20cm,
polibag ukuran 2 kg, fungisida dengan bahan aktif
Mancozeb 80% (DithaneM-45), IBA, KOH 1N, HCI
1IN, Pupuk NPK mutiara, pasir kali, arang sekam,
kompos dan tanah.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan perlakuan yang disusun
secarafaktorial (5x 2) dengan tigaulangan. Faktor
pertamalimataraf konsentras IBA (A) yaitu0(g,), 75
ppm (a), 150 ppm (a,), 225 ppm (a,), dan 300 ppm
Pengaruh konsentrasi IBA dan carapemberian IBA
pada perkecambahan dan pertumbuhan seedling dapat
diketahui dengan menggunakan andisisragam, setdah
memenuhi asums homogenitasdengan uji Bartlett dan
kemenambahan data diuji dengan uji Tukey.
Pemisahan nilai tengah dilakukan dengan cara
perbandingan polynomial orthogonal, yaitu untuk
mengetahui bentuk respon tanaman terhadap
konsentrasi IBA pada masing —masing cara pemberian.

Semuapengujian dilakukan padataraf nyata5%.

Tahap pertama pembuatan IBA dalam bentuk
larutan sebagal berikut: untuk membueat IBA konsentras
300 ppm, menimbang bubuk IBA sebanyak 300 mg,
lalu ditetes KOH secukupnya, diaduk sehinggalarut,
lduvolumenyadijadikan 1liter dengan ditambahkan
aguades. Kemudian larutan tersebut diterapH-nya5,8
dengan caramenambah HCI apabila pH di atas 5,8
atau dengan cara menambah KOH apabila pH di
bawah 5,8 Untuk membuat konsentrasi IBA 75, 150,
dan 225 dilakukan dengan cara yang sama dengan
konsentrasi 300 ppm. Tahap pembuatan IBA dalam
bentuk pastasebagai berikut: untuk membuat IBA 300
ppm, menimbang IBA sebanyak 300 mg, bedak talk
49,785 g dan fungis daberbahan aktif mancozeb 80%
sebanyak 0,2 g. Selanjutnya bedak talk dicampur
denganfungisda, IBA dilarutkan dengan caraditetes
dengan alkohol 96% secukupnya hingga larut
sempurna. Larutan IBA lalu dituangkan ke dalam
campuran bedak danfungi diaduk meratapadawadah.
M edia tanam dipersiapkan terlebih dahulu dengan
campuran pasir kali dan arang sekam 1:1. Persigpan
bahan tanam berupabenih manggisyang berasal dari
buah yang telah masak fase 6. Buah dibukadiambil
benih yang bernas, lau dibershkan arilnyadengan cara
diremas-remas dengan abu gosok. Benihyang sudah
dipisahkan dari arilnyadicuci dengan aguadeslalu
disterilsas dengan Bayclin 5% rendam kocok selama
kurang lebih 1 menit, lalu direndam dengan Bayclin
2,5% sdlama5 menit. Benihyang sudah disterilisas
dikering anginkan selama24 jam. Benihyangtelah
ditimbang direndamdenganlarutan IBA selama24 jam.
Perlakuanlainnyapastal BA dibuat dengan menimbang



260 Jurnal Agrotek Tropika 7(1): 259-246, 2019

bubuk IBA 1,5 g lalu ditetesi aguades 3 ml diaduk
hingga bentuknya pasta, selanjutnya benih diolesi
dengan pastal BA sebanyak 1,5 g untuk 4 butir benih,
lalu dibiarkan selama 24 jam. Selanjutnya benih
disema padamediapasir.

Penanaman benih manggisyang telah diberi
perlakuan IBA setelah 24 jam, ditanam daam pot yang
telah diis mediapasir sebanyak 2 butir benih per pot.
Pindah tanam dilakukan setelah tanaman manggis
batangnya sudah cukup kuat, dan daunnya sudah
berwarnahijautuatidak berwarnamerah lagi, kurang
lebih umur 60 hari setelah semai. Mediatanam yang
digunakan berupa campuran pasir kali, tanah dan
komposmasing masing perbandingan 1:1: 1 dimasukkan
ke polibag. K egiatan pemeliharaan dil akukan dengan
penyiraman air setigp hari sekali untuk menjaga
kelembaban media tanam pada pagi hari dengan
menggunakan gembor.

Pengamatan dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu
pada saat sebelum pindah tanam (pengamatan
perkecambahan) dan sesudah pindah tanam
(pengamatan seedling). Peubah pengamatan

perkecambahan meliputi: waktu munculnyatunas,

waktu muncul nya daun, waktu berkembang daun
dengan sempurna dengan warna hijau tua. Peubah
pengamatan seedling meliputi : pertambahan tinggi
tanaman, pertambahan jumlah daun, pertambahan luas
daun, lebar tajuk, penambahan diameter batang,
diameter pangkal akar, panjang akar, jumlah akar
sekunder, bobot seedling.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa pemberian IBA
konsentrasi 0— 300 ppm dalam bentuk larutan secara
uji polinomial orthogonal berpengaruh padawaktu
muncul daun dan waktu perkembangan daun pada
perkecambahan, serta jumlah daun, panjang akar
primer, dan tingkat kehijauan daun padaseedling. Hal
ini berbedadengan hasil penditian Salim (2010), yang
menunjukkan bahwa pemberian IBA pada bibit
manggis asal seedling dengan direndam pada
konsentrasi 50 — 200 ppm dapat meningkatkan panjang
akar, jumlah akar sekunder, dan bobot kering akar bibit
manggis dibandingkan tanpa pemberian IBA.
Perbedaan padapenelitianini yaitu, pemberian IBA
sdah satunyadilakukan dengan caraperendaman benih

Tabel 1. Rekapitulasi hasil uji lanjut orthogonal polinomial pengaruh konsentrasi IBA dan cara

pemberian pada perkecambahan

, Respon
Variabel Pengamatan Linier K uadratik
Waktu muncul tunas tn tn
Waktu muncul daun * tn
Waktu perkembangan daun tn *

Keterangan: tn=tidak nyata pada taraf 5%
* = nyata padataraf 5%
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Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis uji polinomial orthogonal pengaruh konsentrasi IBA dan cara
pemberian terhadap pertumbuhan seedling Manggis

. Respon
Variabel Pengamatan Linier Kuadratik
Tinggi tanaman (6 mst) tn tn
Jumlah daun (6 mst) tn *
L uas permukaan daun tn tn
Penambahan diameter batang tn tn
Diameter pangkal akar tn tn
Panjang akar primer * tn
Jumlah akar sekunder tn tn
Tingkat kehijauan daun * tn
L ebar tajuk daun tn *
Bobot seedling tn tn

Keterangan : tn=tidak nyata padataraf 5%
* = nyata padataraf 5%

manggis, sedangkan padapenditian Salim (2010), IBA
diberikan dengan caraperendaman akar bibit manggis
asal seedling, sehingga pemberian IBA dengan cara
perendaman benih tidak efektif untuk pertumbuhan
tanaman manggis.

Pada penelitian ini pemberian IBA dengan
pengol esan pastalebih baik dari padadengan dengan
perendaman. Menurut Konrad (2001), penggunaan
pasta lebih disarankan karena lebih baik mampu
menahan hormon di tempat yang dituju misalnyaakar
atau batang stek pada lama waktu tertentu. Cara
pemberian IBA dengan pengol esan pastapadabenih
manggis ada indikasi berpotensi menghasilkan
pertumbuhan yang lebih baik yang ditunjukkan oleh
panjang akar primer, dan lebar tguk daun yang nilainya
relatif lebihtinggi dibandingkan dengan perendaman
dengan larutan.

Padasemuakonsentrasi IBA yang digunakan

(0—300) ppm tidak menunjukkan adanya perbedaan,

namun ada indikasi pada konsentrasi rendah 75-150
ppm berpotens memberikan hasil yanglebihbaik yang
ditunjukkan oleh waktu muncul tunas pada
perkecambahan, luas permukaan daun, diameter
pangkal akar, dan jumlah akar sekunder pada seed-
ling. Namun semakin tinggi konsentrasi IBA yang
diberikan makahasi|nyacendrunglebih menurun. Hal
ini diperkuat oleh hasil pendlitian sebelumnya, Anisha
(2015) yang menunjukkan bahwa pemberian IBA
pada benih manggis dengan konsentrasi tinggi 225 —
300 ppmlebihlambat pertumbuhan panjang &kar, tinggi
tanaman, diameter batang, dan variabel pengamatan
lainnya, dibandingkan dengan tanpa IBA atau IBA
dengan konsentrasi rendah 75 — 150 ppm.

Pada tahap awal perkecambahan
menunjukkan pertumbuhanyanglebihtinggi dengan
perlakuan perendaman IBA, sedangkan padatahap
seedling pertumbuhan yang lebihtinggi diperoleh pada

perlakuan pengolesan pasta. Hal ini karena benih
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manggismas h memiliki cadangan makanan dan sudah
ada kandungan auksin pada saat proses
perkecambahan setelah perendaman IBA. Pada
pengol esan pastatidak demikian, karenaadasisapasta
yang menempel padabenih manggistersebut mampu
memberikan rangsangan hormon walaupun sudah
disram setigp hari.

Persentase hidup bibit manggis dari pot ke
polybag sebesar 64,16%. Bibit manggis yang telah
dipindah tanam ke polybag banyak mengalami
kematian. Kematian bibit manggisini dimula dari warna
daunyang menguning dari bagian ujungdaun kemudian
menyebar ke sel uruh bagian tanaman berubah menjadi
emas coklat dan akhirnya tanaman tersebut mati.
Gegjalatersebut ditemukan setel ah bibit berumur + 56
hst.

Faktor penyebab yang mempengaruhi
kematian bibit di antaranyayaitu proses penanaman
bibit saat pindah tanam padaperlakuan pencucian akar
dengan air dan pengamatan akar sebanyak 2 kali yang

(@ (b)

Gambar 1. Perbandingan jumlah akar sekunder
seedling manggisyang diberi IBA
konsentrasi 150 ppm (a) dan tidak
diberi IBA (b) padaumur 100 hst.

diduga dapat merusak perakaran dan dilakukan
bongkar pindah tanam dari persemaian pot dengan
mediapasir dipindah ke polybag dengan mediatanah,
sehinggabanyak akar yang rusak padasaat pemindahan
tanaman. Hd ini yang menyebabkan bibit menjadi sress
dantidak mampu untuk tumbuh. Selainitu, bibit yang
mengalami stress karena akarnya terluka, harus
beradaptas dengan lingkungan tumbuh yang kurang
mendukung pertumbuhan bibit tersebut, terutamasuhu
lingkungan. Pada saat penanaman dan bongkar akar,
suhu rumah kaca saat itu mencapai + 40°C sudah
dipasang paranet, sedangkan suhu yang dibutuhkan
tanaman manggisuntuk tumbuh yaitu berkisar antara
20-30°C (Mardiana, 2011). Kondisi ini membuat
tanaman manggis menjadi kering terlihat dari daun
karenaakar belum mampu menyerap air, sementara
prosestrangpirasi berjaan lebih cepat padasaat suhu
tinggi. Hal ini tidek hanyaterjadi padatanaman manggis,
tetapi jugaterjadi padatanaman lainyang ditanam di
dalam rumah kaca, seperti anggrek tanah, gerbera,

@ (b)

Gambar 2. Perbandingan jumlah akar dan panjang
akar sekunder seedling manggis pada
carapemberian dalam bentuk larutan (a)
dan bentuk pasta (b) padaumur 100 hst.



Romly et al.: Pengaruh Konsentrasi dan Cara Pemberian indole-3-Butyric Acid (IBA) 263

dracaena, dan tanaman hiaslain - lainnya pada saat
itu.

Rismunandar (1995) menyatakan bahwafungs
auksin pada tanaman adalah untuk merangsang
pertumbuhan perkecambahan benih, merangsang
pengakaran stek, cangkok, dan bagian tanaman lannya
dalam usaha perbanyakan tanaman secaravegetatif,
merangsang pertumbuhan bibit sambung pucuk (graft-
ing), merangsang pertumbuhan buah-buahan, serta
menghambeat pertumbuhan tunastanaman. Pemberian
IBA pada tanaman biasanya dilakukan pada akar
adventif bukan untuk embrio benih. Hal ini karenadi
dalam benih tanaman sudah terdapat cadangan auksin
atauradikulayang cukup untuk pertumbuhan tanaman,
sehinggajikadilakukan penambahan auksin dari luar
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan dan perkembangan, justru akan
menghambat pertumbuhan dan perkembangan tunas.
Olehkarenaitu, padatahap awal perkecambahantidak
disarankan untuk memberikan perlakuan IBA ataupun
perlakuan lain karena kecambah yang masih muda
sangat rentan terhadap kerusakan dan masih perlu
untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
Perlakuan IBA yang bertujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan akar perlu dicoba kembali untuk
penelitian selanjutnya padasaat pindah tanam dengan
umur seedling yang lebih muda yaitu sekitar 5 — 6
minggu setelah semal sehinggapadasaat pindah tanam
akar tidak banyak yang mengalami kerusakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasi| penditian dan pembahasan,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1)

pemberian IBA tidak menunjukkan adanya perbedaan,
namun pada konsentrasi rendah pada (75— 150) ppm
mengindikasikan adanyapotens pertumbuhan yang
terbaik yang ditunjukkan olen waktu muncul tunaspada
perkecambahan, luas permukaan daun, diameter
pangka akar, dan jumlah akar sekunder padaseedling.
(2) carapemberian IBA dalam bentuk larutan maupun
pastatidak menunjukkan adanya perbedaan, namun
carapemberian IBA dalam bentuk pastapadabenih
manggismengindikasikan adanyapotens pertumbuhan
yang lebih baik dibandingkan dengan bentuk larutan
yang ditunjukkan oleh panjang akar primer dan |ebar
tgjuk daunyang lebih baik dibandingkan dengan bentuk
larutan. (3) pemberian IBA padakonsentrasi 150 ppm
dengan cara pemberian dalam bentuk pastamampu
meningkatkan |ebar tguk daun padaseedling.
SARAN

Saran penulisuntuk penelitian lanjutan adalah
perlu dicobapemberian IBA padatanaman manggis
yang dilakukan padaumur 6 minggu setel ah semai baik
dalam bentuk pastamaupun bentuk larutan pada saat
seedling dengan cara penyemprotan. Pindah tanam
tidak dilakukan berulang danterladu sering, sebaiknya
pindah tanam cukup dilakukan satu kali pada saat
aplikasi IBA.
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